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ABSTRACT: The planning of teacher demand is a process to determine the number of teachers needed in order to 
fulfill the demand and balance the teacher demand and supply. This study aimed to describe the growing number of 
senior high school students and teachers needed in the process of teaching and learning the academic year of 
2017/2018 to 2021/2022 inAceh Tengah Regency. This study used descriptive method with qualitative approach, and 
the data collection was conducted by the techniques of observation, interview, and documentation study and data 
analysis of reduction, display, and verification. To guarantee the validity of data, it was conducted credibility test 
with triangulation technique. The subjects of study were Education Department and Education and Training 
Employment Board ofAceh Tengah Regency. The results of the study showed that: (1) the highest enrolment of 
students for the last five years from 2011/2012 to 2015/2016 was in the academic year of 2014/2015 with the total of 
5,067 students and the lowest enrolment was in the academic year of 2015.2016 with 4,903 students. (2) The teacher 
supply based on the 2013 curriculum was 402 teachers. (3) The projection result showed the senior high school 
teacher demand in Aceh TengahRegency for the academic year of 2017/2018 (558 teachers), 2018/2019 (556 
teachers), 2019/2020 (530 teachers), 2020/2021 (554 teachers), and 2021/2022 (606 teachers), the demand has been 
included the number of teachers that would be retired. 
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ABSTRAK: Perencanaan kebutuhan guru adalah proses untuk menentukan jumlah guru yang dibutuhkan agar 
tenaga guru dapat terpenuhi dan seimbang antara permintaan (demand) dan persediaan (supplay) guru. Penelitian ini 
bertujuan mendiskripsikan jumlah pertumbuhan Siswa SMA dan kebutuhan guru yang akan mengikuti proses belajar 
mengajar pada tahun ajaran 2017/2018 s/d 2021/2022 di Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriftif dengan pendektan kualitatif serta pengumpulan datanya dilakukan dengan  teknik observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi serta analisis data dilakukan dengan reduksi, display dan verifikasi. Untuk 
menjamin keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas dengan teknik triangulasi sumber data. Subjek 
penelitianya yaitu Dinas Pendidikan dan Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Aceh Tengah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Keadaan siswa 5 Tahun terakhir 2011/2012 s/d 2015/2016 enrolment 
paling tinggi pada tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 5.067 orang dan terendah pada tahun 2015/2016 dengan jumlah 
4.903 orang, 2) persediaan guru saat ini berdasarkan kurikulum 2013 berjumlah 402 orang, 3). Hasil proyeksi 
menunjukkan kebutuhan guru SMA di Kabupaten Aceh Tengah pada tahun ajaran 2017/2018 (558 orang), 
2018/2019  (556 orang), 2019/2020 (530 orang), 2020/2021 (554 orang) dan 2021/2021 (606 orang) kebutuhan 
tersebut sudah termasuk dengan guru yang akan pensiun. 
 
KATA KUNCI :  kebijakan, perencanaan, dan kebutuhan guru. 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Aceh Tengah sedikitnya 
memiliki 19 sekolah menengah atas, dari jumlah 
tersebut 18 instansi yang berstatus sebagai sekolah 
negeri dan 1 diantaranya masih sekolah swasta. 
Pada perkembangannya semua sekolah menengah 
atas tersebut tersebar di 14 kecamatan di 
Kabupaten Aceh Tengah.Penelitian ini 
dilatarbelakangi suatu fenomena yang 
menunjukkan bahwa masih ditemukannya 
kekurangan guru mata pelajaran tingkat sekolah 
menengah atas (SMA) di Kabupaten Aceh Tengah, 
implikasi dari kekurangan guru tersebut 
mengindikasikan bahwa perencanaan dan distribusi 
guru mata pelajaran SMA di Kabupaten Aceh 
Tengah belum dilakukan dengan baik.Perencanaan 
tenaga guru mengarahkan manajemen guru 
menjadi lebih baik, dan juga menyeimbangkan 
antara kebutuhan guru (teacher need) permintaan 
jasa guru (teacher demand) dengan persediaan jasa 
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guru (teacher supply), berangkat dari konsep 
tersebut perencanaan tenaga guru ini sangat perlu 
dilakukan, di samping itu juga hal ini belum 
pernah dilakukan peneliti lain di Kabupaten Aceh 
Tengah sehingga penelitian singkat ini berusaha 
mengungkapkan perencanaan guru bidang studi di 
Kabupaten Aceh Tengah untuk lima tahun yang 
akan datang yaitu pada tahun ajaran (2017/2018 
s.d. 2021/2022) sehingga permasalahan guru ini 
khususnya dalam bidang perencanaan dapat diatasi 
sedini mungkin. 
Tentang perencanaan sumber daya manusia 
(SDM), Zuyyina (2014) menyatakan bahwa 
”proses rekrutmen penerimaan tenaga dosen 
STIKIP Muhammadiyah Kabupaten Aceh Tengah 
di dasarkan pada penentuan kebutuhan, yakni 
didasarkan pada jumlah dosen, beban SKS, jumlah 
formasi, dan mahasiswa, kemudian melakukan 
tahap-tahap seleksi berkas, wawancara dan 
pengambilan keputusan, proses penempatan tenaga 
dosen, diserahkan sepenuhnya kepada jurusan 
berdasarkan disiplin ilmu dosen baru”. 
Berdasarkan uraian tersebut proses perekrutan 
tenaga dosen didasarkan pada beban SKS serta 
penempatan dosen bukan berdasarkan kebutuhan 
tenaga dosen yang dibutuhkan, hal tersebut dapat 
dipahami bahwa secara global hasil penelitian 
tersebut lebih mengarah kepada manajemen 
sumber daya dosen bukan terhadap perencanaan 
kebutuhan dosen. 
 Menurut Misbah (2013) “faktor yang 
mempengaruhi perencanaan kebutuhan guru di 
Kabupaten Aceh Tengah ditentukan berdasarkan 
beban kerja dan perencanaanya didasarkan pada 
kebijakan pemerintah Kabupaten Aceh Tengah 
yang di muat dalam rencana kerja (Renstra) 
pemerintah, baik dalam bentuk jangka pendek, 
menengah, dan panjang”. Berdasarkan pernyataan 
tersebut faktor yang mempengaruhi kebutuhan 
guru mata pelajaran yaitu beban mengajar yang di 
muat dalam kurikulum dan renstra pemerintah 
Kabupaten Aceh Tengah, namun penelitian 
tersebut tidak mengungkapkan berapa  kebutuhan 
guru yang diperlukan untuk beberapa tahun yang 
akan datang, serta berapa besaran rombel siswa 
yang akan mengikuti proses belajar mengajar 
tingkat SMA di Kabupaten Aceh Tengah.  
Adapun hal yang dilakukan dalam penelitian 
ini yaitu memproyeksikan kebutuhan guru untuk 5 
(lima) tahun yang akan datang (2017/2018 s.d. 
2021/2022) diperlukan data jumlah siswa 5 (lima) 
tahun ajaran terakhir (2011/2012 s.d. 2015/2016) 
untuk di carikan persentasenya. Langkah 
selanjutnya dibutuhkan data guru secara kuantitatif 
yang disediakan pemerintah Kabupaten Aceh 
Tengah saat ini, dengan demikian di akhir 
penelitian ini akan menemukan jumlah guru mata 
pelajaran SMA yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan proses belajar mengajar pada tahun 
ajaran 2017/2018s.d. 2021/2022, sehingga 
perencanaan guru dan kebutuhan sekolah/lembaga 
pendidikan terhadap gurunya baik dalam arti 
kuantitas maupun kualitasnya dapat dipersiapkan 
dan diantisipasi lebih awal sehingga mencegah 
masalah kelebihan guru ataupun kekurangan, oleh 
sebab itu maka hal ini sangat penting untuk dikaji 
dan diteliti, khususnya yang berkaitan tentang 
perencanaan tenaga guruSMA di Kabupaten Aceh 
Tengah. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berusaha mendiskrifsikan 
proyeksi  kebutuhan guru SMA di kabupaten Aceh 
Tengah pada tahun ajaran 2017/2018 s.d 
2021/2022, untuk menentukan jumah guru tersebut 
maka diperlukan angka persentase pertumbuhan 
siswa baru, siswa naik tingkat, siswa putus, siswa 
tinggal tingkat dalam kurun waktu5 (lima) tahun 
ajaran yang lalu yaitu pada tahun ajaran 2011/2012 
s.d 2015/2016, sehingga persentase pertumbuhan 
siswa tersebut digunakan untuk menghitung 
kebutuhan guru di Kabupaten Aceh Tengah, 
sehingga dapat dikatakan bahwa persentase 
pertumbuhan siswa sebagai variabel bebas 
(independent variable) dan kebutuhan guru sebagai 
variabel terikat (dependent variable). 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan metode kualitatif karena analisis 
datanya subjektif, intuitif serta rasional dan 
penelitiannya menghasilkan diskrifsi-interpretasi 
ataupun tentatif-situasional dan subjeknya yaitu 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kabupaten 
Aceh Tengah, Kepala Badan Kepegawaian 
Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Aceh Tengah. 
Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kepala SMA Se-Kabupaten Aceh 
Tengah. Instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti sebagai instrumen kunci, cara 
mengumpulkan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi, data 
yang sudah terkumpul di analisis dengan 
menggunakan Juknis Peraturan Bersama Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi, Menteri Pendidikan Nasional, 
Menteri Dalam Negeri, Menteri Keuangan, dan 
Menteri Agama Nomor 05/X/PB/2011, 
SPB/03/M.PAN-RB/10/2011, 48 Tahun 2011, 
158/PMK.01/2011, 11 Tentang Penataan dan 
Pemerataan Guru Pegawai Negeri Sipilyaitu: 
 
𝐊𝐆 ∶  
JTM
24
∶  
(MP1 X ∑ K1)+(MP2 X ∑ K2)+(MP3 X ∑ K3)
24
 
Keterangan:  
1. KG  : Kebutuhan Guru 
2. JTM : Jumlah tatap muka per 
jenis guru per minggu 
3. MP  : alokasi jam mata 
pelajaran per minggu pada mata 
pelajaran  
   tertentudisuatu tingkat. 
4. ∑K  : Jumlah kelas pada suatu 
singkat yang mengikuti pelajaran  
  tertentu 
5. 24  : wajib belajar per 
minggu, digunakan angkat 24 
6. 1,2, 3 : tingkat 1, 2 dan 3. 
Persamaan 1  tersebut tidak memiliki 
persamaan seperti dalam penelitian kuantitatif 
(Product moment dan T-test) pada umumnya. MP: 
alokasi jam mata pelajaran dalam muatan 
kurikulum, ∑K: Jumlah rombel pertingkat, dan 
angka 24 menunjukkan beban mengajar guru 
perminggu, di samping itu juga walaupun 
penelitian ini menggunakan rumus serta olahan 
datanya dengan menggunakn angka-angka tidak 
berarti penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang pada intinya mengukur hubungan 
antar variabel, namun dibalik itu pendekatan yang 
sesuai dalam penelitian ini adalah kualitatif yang 
berusaha mendiskrifsikan antar variabel penelitian. 
HASILDAN PEMBAHASAN 
Keadaan Siswa SMA di Kabupaten Aceh 
Tengah Pada Tahun Ajaran 2011/2012 Sampai 
Tahun Ajaran 2015/2016 
Siswa (student)salah satu unsur yang sangat 
penting dalam pendidikan sehingga perlu untuk 
didokumentasikan dan diklasifikasikan, kegiatan 
seperti ini disebut perencanaan manajemen 
kesiswaan.Fadhilah (2014) menyatakan bahwa 
“perencanaan manajemen kesiswaan disusun oleh 
kepala sekolah bersama wakil kepala bidang 
kesiswaan meliputi program penerimaan siswa 
baru, daya tampung siswa baru, dan proses seleksi 
siswa baru. Semua perencanaan tersusun disusun 
dan terdokumentasi”, supaya mudah digunakan 
untuk kepentingan pendidikan dimasa yang akan 
datang. Berdasarkan pada data hasil penelitian 
yang dilakukan di Kantor Dinas Pendidikan 
Kabupaten Aceh Tengah melalui teknik 
pengumpulan data studi dokumentasi diperoleh 
data arus siswa dalam 5 tahun terakhir maka 
jumlah siswa di tingkat I (2011/2012: 1.662 orang, 
2012/2013: 1.738 orang, 2013/2014: 1.801 orang, 
2014/2015: 1.753 orang, dan  2015/2016: 1.661 
orang) dan di tingkat II (2011/2012: 1.702 orang, 
2012/2013: 1.738 orang, 2013/2014: 1.801 orang, 
2014/2015: 1.693 orang, 2015/2016: 1.684 orang) 
sedangkan di tingkat III (2011/2012: 1.709 orang, 
2012/2013: 1.691 orang, 2013/2014: 1.503 orang, 
2014/2015: 1.621 orang, 2015/2016: 1.517 orang). 
Menurut Jaspiandi (2006) menyatakan 
bahwa “analisis jumlah kelas didasarkan pada 
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perkembangan jumlah daya tampung siswa pada 
masing-masing SMA lima tahun terakhir (kohort 
siswa), kemudian dikaitkan dengan rencana 
pengembangan masing-masing SMA lima tahun ke 
depan” dengan demikian maka dapat 
merencanakan kebutuhan guru tingkat SMA. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa keadaan siswa 5 tahun ajaran 
terakhir (2011/2012 s.d 2015/2016), kemudian 
untuk dapat mengetahui jumlah siswa yang akan 
mengikuti proses belajar mengajar 5 tahun ajaran 
yang akan datang (2017/2018 s.d 2021/2022) maka 
angka siswa 5 tahun ajaran terakhir (2011/2012 s.d 
2015/2016) dicarikan persentasenya, untuk 
mencari angka persentase siswa, Matin (2013) 
menjelaskan bahwa “cara menyusun kohort 
persentase yaitu dengan mencari angka persentasse 
dari jumlah siswa naik tingkat/lulus, jumlah siswa 
tinggal kelas, dan jumlah siswa putus sekolah”. 
Selanjutnya Matin (2013) menambahkan:  
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑁𝑎𝑖𝑘 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 =
 
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑁𝑎𝑖𝑘 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
𝑥 100 % 
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
 
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑎𝑡
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
𝑥 100 % 
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑃𝑢𝑡𝑢𝑠 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑙𝑎ℎ =
 
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑃𝑢𝑡𝑢𝑠 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑙𝑎ℎ
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
𝑥 100 % 
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝐿𝑢𝑙𝑢𝑠 =  
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝐿𝑢𝑙𝑢𝑠
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐸𝐵𝑇𝐴
𝑥 100 % 
Persamaan di atas (2, 3, 4 dan 5) adalah 
merupakan persamaan dalam membuat  kohort 
persentase, sebagaimana diketahui  untuk mencari 
siswa naik tingkat dapat dengan mudah 
memasukkan angka yang ada dari tabel kohort 
angka nominal untuk setiap tingkatnya, siswa naik 
tingkat merupakan hasil penjumlahan siswa naik 
tingkat dibagi dengan siswa seluruhnya dan 
dikalikan dengan seratus persen, begitu juga 
dengan siswa tinggal kelas, siswa putus sekolah, 
dan siswa lulus, naik tingkat atau tamat, hasil 
penjumlahan dari rumus tersebut merupakan 
persentase siswa per tahun untuk per tingkat, maka 
dengan demikian dapat di pahami rata-rata 
persentase pertumbuhan siswa SMA di Kabupaten 
Aceh Tengah yaitu: siswa di Tingkat I (siswa naik, 
93.41 %, siswa tinggal 3.30 %, siswa putus 3.16 
%) di Tingkat II (siswa naik 93.77 %, siswa tinggal 
2.41 %, siswa putus 3.59 %) sedangkan di Tingkat 
III (siswa naik 92.96 %, siswa tinggal 5.93 % dan 
siswa putus 3.33 %). 
Zulkifli (2011) menyatakan bahwa “semakin 
besar angka pertumbuhan siswa akan 
mempengaruhi besar kelas dan semakin besar pula 
permintaan akan jasa guru yang dibutuhkan”. 
Berdasarkan hal ini faktor pertumbuhan siswa akan 
selalu dominan mempengaruhi pemakaian guru 
dalam proses belajar mengajar di samping beban 
tugas guru yang di dasarkan pada muatan 
kurikulum. Setelah mengetahui rata-rata 
pertumbuhan siswa, selanjutnya  memproyeksikan 
pertumbuhan siswa untuk lima tahun ajaran yang 
akan datang dengan berdasarkan angka 
pertumbuhan siswa pada tahun ajaran 2015/2016 
dalam membuat proyeksi pertumbuhan siswa 5 
tahun ajaran yang akan datang (2017/2018 s/d 
2021/2022) diperlukan kebijakan pemerintah 
daerah Kabupaten Aceh Tengah dalam 
meningkatkan kesempatan belajar peserta didik 
(siswa), kesempatan belajar tersebut sering 
dikatakan sebagai program pemerataan dan 
perluasan akses, Fattah(2014) menjelaskan 
“program pemerataan dan perluasan akses akan 
dilakukan dengan mengupayakan menarik semua 
anak usia sekolah yang sama sekali belum pernah 
sekolah, menarik kembali siswa putus sekolah, dan 
lulusan yang tidak pernah melanjutkan pendidikan. 
Berbagai kegiatan berikut akan dilaksanakan 
dalam rangka melaksanakan program pemerataan 
dan perluasan”. 
Program pemerataan serta perluasan akses 
dan juga Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Aceh Tengah melalui wawancara menyampaikan 
“saat ini pemerintah daerah Kabupaten Aceh 
Tengah terus berupaya dan melakukan berbagai 
trobosan dalam meningkatkan kesempatan belajar 
bagi peserta didik. Dalam rencana jangka 
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menengah telah di amanatkan pemerintah 
Kabupaten Aceh Tengah menargetkan 
meningkatkan angka siswa masuk sekolah setiap 
tahunnya 1 %, angka lulus dan naik 1 %, menekan 
turun angka tinggal tingkat 1 % dan angka siswa 
putus tetap setiap tahunnya”. Berdasarkan program 
pemerataan dan perluasan akses serta kebijakan 
pemerintah daerah Kabupaten Aceh Tengah 
tersebut maka dapat diproyeksikan keadaan siswa 
5 tahun ajaran yang akan datang siswa tingkat I 
(2017/2018: 1.568 orang, 2018/2019: 1.700 orang, 
2019/2020: 1.791 orang, 2020/2021: 1.900  orang, 
2021/2022: 1.900 orang) dan di tingkat II 
(2017/2018: 1.724 orang, 2018/2019: 1.505 orang, 
2019/2020: 1.626 orang, 2020/2021: 1.714 orang, 
2021/2022: 1.832 orang) sedangkan di tingkat III 
(2017/2018: 1.658 orang, 2018/2019: 1.822 orang, 
2019/2020: 1.516 orang, 2020/2021: 1.617 orang 
dan 2021/2022: 1.706 orang). Implikasi dari 
program pemerataan akses dan perluasan 
pendidikan di Kabupaten Aceh Tengah 
mengakibatkan bertambahnya siswa baru setiap 
tahun sehingga pemerintah harus menyediakan 
berbagai fasilitas pendidikan yang akan digunakan 
untuk lima tahun yang akan datang pada 
umumnya, serta tenaga guru yang memadai pada 
khususnya. 
Keadaan Guru SMA di Kabupaten Aceh 
Tengah Pada Tahun Ajaran 2011/2012 Sampai 
Dengan Tahun Ajaran 2015/2016 
Guru merupakan ujung tombak dalam 
pendidikan, baik sebagai pendidik maupun 
pengajar, Mulyasa(2011) menyatakan bahwa “guru 
adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 
identifikasi bagi para peserta didik, dan 
lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 
memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan 
disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab, guru 
harus mengetahui, serta memahami nilai, norma 
moral, dan sosial, serta berusaha berprilaku dan 
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. 
Guru juga harus bertanggung jawab terhadap 
segala tindakannya dalam pembelajaran disekolah, 
dan dalam kehidupan bermasyarakat”. 
Berdasarkan hal tersebut diatasguru merupakan 
seorang sosok yang digugu dan ditiru oleh peserta 
didik dilembaga pendidikan, panutan yang 
diteladai oleh peserta didik dan masyarakat, 
sehingga guru harus memiliki kompetensi sebagai 
pendidik yang telah digariskan dalam sistem 
pendidikan nasional. 
Jaspiandi (2006) menyatakan bahwa “salah 
satu kriteria kepemimpinan kepala sekolah yang 
efektif adalah mampu memberdayakan guru-guru 
untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan 
baik. Berdasarkan hal ini, yang dimaksud dengan 
pemberdayaan guru yang efektif adalah 
menugaskan guru yang bersangkutan sesuai 
dengan latar belakang akademik yang 
dimiliki.Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pengajar dan pendidik selalu mengikuti muatan 
kurikulum, sehingga komposisi guru di Kabupaten 
Aceh Tengah sesuai dengan tuntutan kurikulum 
yang ada yaitu kurikulum 3013 (K.13), mengenai 
kurikulum ini, Basri(2013) mendefinisikan “A 
sequence of potential experiences of discipline 
children and youth in a group ways of thinking and 
acting”. 
Sehingga dengan definisi tersebut kurikulum 
dipandang sebagai segala usaha-usaha atau upaya 
pendidikan agar siswanya memiliki kecakapan 
hidup didalam masyarakat. 
Ada tiga konsep tentang kurikulum, yaitu 
kurikulum sebagai substansi, kurikulum sebagai 
sistem, dan kurikulum sebagai bidang studi, 
Basri(2013) menyatakan bahwa “kurikulum 
sebagai substansi, artinya kurikulum dipandang 
sebagai rencana kegiatan belajar bagi siswa 
sekolah atau perangkat tujuan yang ingin dicapai. 
Kurikulum merupakan dokumen yang berisi 
rumusan tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar 
mengajar, jadwal, evaluasi. Kurikulum 
digambarkan sebagai dokumen tertulis mengenai 
hasil persetujuan bersama antara penyusun 
kurikulum, pemegang kebijaksanaan pendidikan, 
dan masyarakat” 
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Kurikulum disekolah mengarah kepada 
materi ajar, apa yang diajarkan sertaapa tujuan 
yang ingin diharapkan. Implikasi dari penerapan 
kurikulum tidak hanya berdampak positif terhadap 
materi ajar pendidikan, namun lebih dari itu 
pemerintah Kabupaten Aceh Tengah menyediakan 
komposisi guru yang sesuai dengan muatan 
kurikulum yang ada, sehingga pemerintah baik 
secara langsung maupun tidak dapat dengan mudah 
memetakan kebutuhan guru. Berdasarkan hasil 
studi dokumentasi pada Dinas Pendidikan 
Kabupaten Aceh Tengah keadaan guru yang 
disediakan dalam waktu 5 tahun ajaran (2011/2012 
s/d 2015/2016) yaitu: pendidikan agama islam 30 
orang, pendidikan kewarganegaraan 21 orang, 
bahasa Indonesia 26 orang, bahasa inggris 40 
orang, matematika 39 orang, fisika 31 orang, kimia 
39 orang, biologi 32 orang, sejarah 30 orang, 
giografi 17 orang, ekonomi 38 orang, sosiologi 6 
orang, seni budaya 14 orang, penjasorkes 14 orang, 
Teknologi komunikasi dan informasi 4 orang, 
bimbingan dan konseling 24 orang, dan muatan 
lokal 7 orang. 
Guru tersebut dalam prakteknya diberikan 
tugas melakukan perencanaan pembelajaran. 
Nurhayati (2015) “perencanaan pembelajaran 
diawali dengan pembagian tugas guru dan 
penyusunan jadwal kegiatan belajar mengajar pada 
awal tahun ajaran sekolah”, sehingga guru tersebut 
melaksanakan tugas mengajar dan mendidik setiap 
hari kerja, khususnya di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) di Kabupaten Aceh Tengah. Hasil 
penelitian yang di kaitkan dengan kajian pada teori 
yang relevan beban mengajar guru SMA di 
Kabupaten Aceh Tengah pada tahun ajaran 
2015/2016 adalah 24 jam dengan menerapkan 
kurikulum 2013 (K.13) sehingga keadaan dan 
komposisi guru bidang studi yang dimiliki Pemda 
Kabupaten Aceh Tengah sesuai dengan muatan 
pelajaran yang ada dalam kurikulum dengan total 
jumlahnya secara kualitatif berjumlah 402 orang, 
jumlah tersebut sudah termasuk guru bimbingan 
konseling berjumlah 24 orang guru. 
Kebutuhan Tenaga Guru SMA di Kabupaten 
Aceh Tengah 5 Tahun Yang Akan Datang Pada 
Tahun Ajaran 2017/2018 Sampai Dengan 
2021/2022 
Adapun Prinsip dan syarat perhitungan guru 
mata pelajaran dan guru bimbingan dan 
konseling/konselor di tingkat SMA dimana sesuai 
dengan fokus penelitian ini sesuai dengan Petunjuk 
Teknis menghitung keutuhan guru yaitu Peraturan 
Bersama Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi, Menteri 
Pendidikan Nasional, Menteri Dalam Negeri, 
Menteri Keuangan, dan Menteri Agama Nomor 
05/X/PB/2011, SPB/03/M.PAN-RB/10/2011 No 
48 Tahun 2011, 158/PMK.01/2011 No 11 Tahun 
2011 Tentang Penataan dan Pemerataan Guru 
Pegawai Negeri Sipil. Prinsip menghitung 
kebutuhan Guru mata pelajaran adalah: “(1) Setiap 
rombel dalam mengikuti mata pelajaran tertentu 
diampu oleh 1 (satu) orang guru; (2) Jumlah guru 
dihitung berdasarkan jumlah tatap muka per 
minggu yang terjadi di sekolah (JTM) dibagi wajib 
mengajar guru (24); (3)Jumlah   tatap   muka   
dihitung   dengan   cara menjumlahkanjumlah 
rombelper tingkat kali jumlah jam mata pelajaran 
per minggu per tingkat yang ada dalam struktur 
kurikulum; (4)Wajib mengajar yang digunakan 
adalah 24 jam tatap muka per minggu; (5)Guru 
mata pelajaran hanya mengampu 1 (satu) jenis 
mata pelajaran yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikan dan atau sertifikat pendidik yang 
dimilikinya; (6)Apabila di sekolah terdapat lebih 
dari satu pendidikan agama yang diajarkan, jumlah 
dan jenis guru agama disesuaikan dengan 
kebutuhan dan peraturan yang berlaku”. 
Beban mengajar guru ini telah digariskan 
oleh Menteri Pendidikan Nasional dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 
2009 Tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru dan 
Pengawas Satuan Pendidikan Pasal 1 Ayat (1) 
dijelaskan: “Beban kerja guru paling sedikit 
ditetapkan 24 (dua puluh empat) jam tatap muka 
dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap 
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muka dalam 1 (satu) minggu pada satu atau lebih 
satuan pendidikan yang memiliki izin pendirian 
dari Pemerintah atau pemerintah daerah”. 
Selain tertulis dalam peraturan menteri, beban 
mengajar guru SMA di Kabupaten Aceh Tengah 
dapat ditemukan dalam rencana kerja pemerintah 
(Renstra). Misbah (2013) “dalam menugaskan guru 
SMA pemerintah daerah menjabarkan peraturan 
menteri kedalam rencana kerja (Renstra) 
pemerintah Kabupaten Aceh Tengah”, sehingga 
ada sinkronisasi dalam menugaskan guru SMA di 
Kabupaten Aceh Tengah. 
Menghitung kebutuhan guru untuk 5 tahun 
ajaran yang akan datang (2017/2018 s/d 
2021/2022) digunakan rumus Juknis Peraturan 
Bersama Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi, Menteri 
Pendidikan Nasional, Menteri Dalam Negeri, 
Menteri Keuangan, dan Menteri Agama Nomor 
05/X/PB/2011, SPB/03/M.PAN-RB/10/2011, 48 
Tahun 2011, 158/PMK.01/2011, 11 Tentang 
Penataan dan Pemerataan Guru Pegawai Negeri 
Sipilyaitu: 
𝐊𝐆 ∶  
JTM
24
∶  
(MP1 X ∑ K1) + (MP2 X ∑ K2) + (MP3 X ∑ K3)
24
 
𝐊𝐆 ∶  
JTM
24
∶  
(2 X63) + (2X68) + (2X66)
24
 
𝐊𝐆 ∶  
JTM
24
∶  
(126) + (136) + (132)
24
 
KG=16.41 sehingga kebutuhan guru untuk tahun 
2017 berjumlah 16 orang.  
Berdasarkan Persamaan 7tersebut di atas 
dapat diketahui bahwa (MP1: Alokasi waktu 
pelajaran agama di tingkat 1, MP2: Alokasi waktu 
pelajaran agama di tingkat 2, MP3: Alokasi waktu 
pelajaran agama di tingkat 3, dan ∑K1: Jumlah 
rombel di tingkat 1, ∑K2: Jumlah rombel di 
tingkat 2, ∑K3: Jumlah rombel di tingkat 3, dan 
angka 24 menunjukkan beban mengajar guru 
perminggu), dengan demikian dapat diketahui 
bahwa kebutuhan guru Pendidikan Agama Islam di 
tahun 2017  berjumlah 16  orang, dengan cara 
hitung yang sama untuk semua pelajaran dan setiap 
tahun ajarannya (2017/2018 s/d 2021/2022) 
mendatang. 
Dengan cara hitung yang sama, maka 
kebutuhan guru untuk 5 tahun ajaran yang akan 
datang (2017/2018 s/d 2021/2022) kebutuhan guru 
yang akan mengikuti proses belajar mengajar 
yaitu:  pendidikan agama islam 30 orang, 
pendidikan kewarganegaraan 30 orang, bahasa 
Indonesia 61 orang, bahasa inggris 61 orang, 
matematika 64 orang, fisika 32 orang, kimia 31 
orang, biologi 33 orang, sejarah 30 orang, giografi 
30 orang, ekonomi 28 orang, sosiologi 24 orang, 
seni budaya 30 orang, penjasorkes 30 orang, 
Teknologi komunikasi dan informasi 30 orang, 
bimbingan dan konseling 32 orang, dan muatan 
lokal 30 orang sehingga dapat di jumlahkan secara 
kuantitatif, guru yang akan terpakai dalam proses 
belajar mengajar di Kabupaten Aceh Tengah yang 
tersebar ke dalam 18 SMA negeri dan 1swasta 
adalah pemakaian tenaga guru adalah 606 orang 
sudah termasuk guru bimbingan konseling 
sebanyak 32 orang di mana jumlah tersebut 
termasuk guru yang akan pensiun untuk 5 tahun 
ajaran yang akan datang. 
Guru yang dibutuhkan tingkat SMA di 
Kabupaten Aceh Tengah berjumlah 606 orang 
yang tersebar di 19 SMA, guru tersebut harus 
ditempatkan berdasarkan skala prioritas dan 
kebutuhan, ada faktor yang mempengaruhi 
penempatan guru sebagaimana dijelaskan Jaspiandi 
(2006) “adanya kehendak dari guru untuk 
ditempatkan pada sekolah yang diinginkan dengan 
pengurusan keatasan langsung sehingga pemetaan 
sudah menjadi keinginan guru bukan kebutuhan 
sekolah”, namun hal ini tidak menjadi kendala 
dalam menempatkan guru SMA di Kabupaten 
Aceh Tengah saat ini.  
Guru yang dibutuhkan untuk 5 (lima) tahun 
yang akan datang (2017/2018 s.d. 2021/2022) 
harus ada pembinaan dan pengembangan. Ermanita 
(2015) “kebijakan pengembangandilakukan 
berdasarkan pertimbangan pemeratan dan 
perluasan akses, peningkatan mutu, relevansi dan 
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daya saing serta peningkatan tata kelola”, sehingga 
pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dapat 
meningkatkan mutu pendidikan tingkat SMA di 
Kabupaten Aceh Tengah.Pemakaian tenaga guru 
tersebut harus di rencanakan pemerintah 
Kabupaten Aceh Tengah untuk menghindari 
kekosongan jabatan guru, mengenai pemakaian 
(utility) guru dapat di artikan sebagai 
pendayagunaan guru dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. Usman (2005) menjelaskan bahwa 
“proses belajar mengajar merupakan suatu proses 
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 
siswa atas dasar hubungan  timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu”. Interaksi timbal balik tersebut 
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
proses belajar mengajar di sekolah. 
Jaspiandi (2006) menyatakan bahwa “dinas 
pendidikan setiap tahun telah membuat 
perencanaan kebutuhan guru yang didasarkan pada 
hasil analisis pada kebutuhan masing-masing 
SMA.Hasil analisis kemudian di ajukan kepada 
pemerintah daerah”.Berdasarkan hal itu, dapat 
dipahami pemerintah daerah dalam realisasinya 
mendistribusikan guru sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing SMA. Faktor pertumbuhan arus 
siswa yang terus meningkat mempengaruhi 
pemakaian guru (teacher utility).Suryadi (2004) 
menjelaskan bahwa “jumlah guru yang diperlukan 
untuk setiap kelas atau sejumlah murid tertentu 
sangat tergantung pada standar yang 
diterapkan.Peningkatan jumlah murid harus 
disertai dengan penambahan jumlah guru secara 
seimbang. Distribusi guru diupayakan seimbang 
secara giografis atau menurut bidang keahlian 
sehingga disuatu daerah atau lokasi tidak ada yang 
kelebihan atau kekurangan guru menurut bidang 
studi yang relevan.Berdasarkan hal tersebut di atas 
diharapkan pemerintah Kabupaten Aceh Tengah 
dapat merencanakan kebutuhan dan pemakaian 
guru untuk 5 tahun ajaran yang akan datang. 
Jaspiandi (2006) menyatakan bahwa “guru 
yang telah mendapatkan surat keputusan (SK) 
pengangkatan sebagai pegawai negeri sipil 
ditempatkan disekolah-sekolah yang bersedia 
menerima guru tersebut”, sehingga pemerataan dan 
distribusi guru SMA di Kabupaten Aceh Tengah 
dapat dilakukan secara seimbang sesuai dengan 
kebutuhan.  
KESIMPULAN 
Keadaan Siswa SMA di Kabupaten Aceh 
Tengah Pada Tahun Ajaran 2011/2012 Sampai 
Tahun Ajaran 2015/2016.di tingkat I (2011/2012: 
1.662 orang, 2012/2013: 1.738 orang, 2013/2014: 
1.801 orang, 2014/2015: 1.753 orang, dan  
2015/2016: 1.661 orang) dan di tingkat II 
(2011/2012: 1.702 orang, 2012/2013: 1.738 orang, 
2013/2014: 1.801 orang, 2014/2015: 1.693 orang, 
2015/2016: 1.684 orang) sedangkan di tingkat III 
(2011/2012: 1.709 orang, 2012/2013: 1.691 orang, 
2013/2014: 1.503 orang, 2014/2015: 1.621 orang, 
2015/2016: 1.517 orang). Implikasi dari 
pertumbuhan siswa tersebut pemerintah harus 
menyediakan berbagai fasilitas pendidikan yang 
dibutuhkan baik untuk sekarang maupun untuk 
beberapa tahun ajaran yang akan datang. 
Keadaan Guru SMA di Kabupaten Aceh 
Tengah Pada Tahun Ajaran 2011/2012 Sampai 
Dengan Tahun Ajaran 2015/2016 yaitu: 
pendidikan agama islam 30 orang, pendidikan 
kewarganegaraan 21 orang, bahasa Indonesia 26 
orang, bahasa inggris 40 orang, matematika 39 
orang, fisika 31 orang, kimia 39 orang, biologi 32 
orang, sejarah 30 orang, giografi 17 orang, 
ekonomi 38 orang, sosiologi 6 orang, seni budaya 
14 orang, penjasorkes 14 orang, Teknologi 
komunikasi dan informasi 4 orang, bimbingan dan 
konseling 24 orang, dan muatan lokal 7 orang. 
Kebutuhan tenaga guru SMA di Kabupaten 
Aceh Tengah 5 tahun yang akan datang pada 
Tahun ajaran 2017/2018 sampai dengan 
2021/2022, kebutuhan guru yang akan mengikuti 
proses belajar mengajar yaitu: pendidikan agama 
islam 30 orang, pendidikan kewarganegaraan 30 
orang, bahasa Indonesia 61 orang, bahasa inggris 
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61 orang, matematika 64 orang, fisika 32 orang, 
kimia 31 orang, biologi 33 orang, sejarah 30 orang, 
giografi 30 orang, ekonomi 28 orang, sosiologi 24 
orang, seni budaya 30 orang, penjasorkes 30 orang, 
Teknologi komunikasi dan informasi 30 orang, 
bimbingan dan konseling 32 orang, dan muatan 
lokal 30 orang. 
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